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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa dengan
media batik dalam pembelajaran matematika pada materi segi banyak. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SDN Aengbaja Kene’ III Kec Bluto Kab Sumenep.
Subyek dalam penelitian ini berjumlah 16 orang siswa kelas [V SDN Aengbaja Kene’ I1I. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan unjuk kerja siswa dan angket.
Adapun teknis analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian
yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu pada tahapan pra siklus ke siklus 1 diperoleh
peningkatan 12,5%, sedangkan dari siklus 1 ke siklus 2 diperoleh peningkatan 31,25%. Sedangkan
data hasil angket yang diberikan sebelum menggunakan media batik dalam pembelgaran,
menunjukkan 75% dari siswa tidak mengetahui proses pembuatan batik yang merupakan potensi
lokal daerah dimana siswa tinggal. Sedangkan data hasil angket yang diberikan pada siklus |
menunjukkan 12 orang siswa rata-rata mencapai kategori sangat setuju, 4 orang siswa mencapai
kategori setuju. pada siklus Il hasil angket menunjukkan 14 orang siswa rata-rata mencapai
kategori sangat setuju, 2 orang siswa mencapai kategori setuju.

Kata Kunci: Media, Batik, Pembelajaran Matematika, Budaya, Lokal

PENDAHUL UAN

Setiap daerah pasti mempunyai keunggulan yang perlu dilestarikan dan dikembangkan,
terlebih lagi pada jaman globa seperti sekarang ini dimana kearifan lokal mulai terkikis dan
terlupakan. Keunggulan lokal yang dimiliki harus dikembangkan melalui potenss daerah
masing-masing. Pendidikan berbasis keunggulan lokal adalah pendidikan yang
memanfaatkan keunggulan lokal seperti ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan
komunikasi, ekologi.

Salah satu upaya untuk melestarikan dan mengintegrasikan nilai kearifan lokal setiap daerah
dapat melalui proses pembelgjaran di sekolah. Mealui pendidikan, kita dapat menyisipkan
keunggulan potensi daerah ke dalam pembelgjaran. Hal ini juga mendukung program pemerintah
untuk menerapkan pendidikan karakter yang berbasis lingkungan hidup dengan tujuan
terwujudnya SDM yang unggul, bermartabat ditengah kemajuan era globalisasi.

Dari sgak dini, Siswawajib untuk dikenalkan pada potensi lokal setiap daerah agar mereka
dapat memahami dan mengembangkan jati diri daerah sebagai nilai-nilai luhur budayayang harus
dilestarikan sebagai kearifan lokal. Melaui pendidikan kita dapat menghasilkan SDM yang
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan berbasis kearifan lokal tetapi mampu bersaing
ditingkat global.

Menurut Fajarini, (2014:123-124) kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu
pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.
Dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat “local wisdon” atau
pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat “local genious”. Asmani
(2012:29) menyatakan keunggulan lokal adalah segala sesuatu yang menjadi ciri khas kedaerahan
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yang mencakup aspek ekonomi, budaya, teknologi, informasi, komunikasi dan ekologi.
Keunggulan lokal juga berupa hasil bumi, kreasi seni, tradisi, budaya, pelayanan, jasa, sumber
daya alam, sumber daya manusia, atau lainnya yang menjadi keunggulan suatu daerah.

Pendidikan berbasis potensi lokal dapat diterapkan dan dikembangkan melalui
pembelgjaran, salah satunya melalui pembelajaran matematika. Matematika merupakan sarana
untuk berpikir dengan jelas dan logis serta sebagai wadah dalam mengembangkan kreativitas
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari hari. Misalnya sgja model pembelgaran
matematika kontekstual .

Pembelgjaran kontekstual merupakan model pembelgjaran dimana pengalaman siswa
dijadikan referensi untuk memecahkan masalah matematika. Pembelgjaraan kontekstual
mengarah pada pembelgjaran bermakna untuk menemukan konsep dengan menghubungkannya
dengan kehidupan nyata siswa. Pembelgaran kontekstual juga dapat melatih siswa untuk
terampil, kreatif, aktif, inovatif. Pemanfaatan potensi lokal yang ada disekitar siswa akan
mendorong siswa untuk lebih mudah memahami matematika. Selain itu suasana belgjar
matematika akan |ebih menyenangkan. Dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa dapat
tumbuh dengan logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah serta
mampu menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Di benak siswa matematika sudah melekat image bahwasanya pelgjaran matematika
merupakan pel ajaran yang sulit dan ditakuti oleh siswa, bahkan adayang tidak senang sama sekali
terhadap pelgaran matematika. Matematika yang bersifat abstrak, membuat siswa sangat sulit
memahami. Menurut Piaget (Ibrahim& Suparni, 2012:79) anak usia 7-13 tahun atau pada masa
Sekolah Dasar masih berada pada periode operasional konkret dimana pada tingkat ini siswa
belum dapat berurusan dengan materi yang abstrak tetapi |ebih pada bersifat konkret.

Rendahnya daya serap siswa menjadi masalah utama dalam pembelgjaran matematika di
Indonesia. Hasil studi TIMSS 2011 (Trends in International Mathematics anad Science Sudy)
menyatakan bahwa siswa di Indonesia rata-rata skor matematika masih di bawah rata-rata dan
berada pada ranking 38 dari 42 Negara dimana Indonesiajauh tertinggal dari Thailand, Malaysia
dan Palestina. Hal ini yang harus menjadi fokus perhatian para Pendidik matematika.

Agar konsep yang dipelajari tidak bersifat abstrak maka perlu adanya alat atau media untuk
menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Media yang digunakan
merupakan gambaran atau representasi dari aplikasi konsep yang dipelgjari sehingga siswatidak
lagi bersifat gamblang, khayal dan imgjiner. Hal ini tentunya media menjadi hal yang penting
dalam proses pembel gjaran.

Guru sebagai pendidik tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki
tetapi seorang guru diharapkan mampu membangkitkan aktivitas belgjar siswa serta mampu
membuat siswa lebih memahami materi yang disampaikan. Peran guru dan siswa merupakan
salah satu penentu keberhasilan pembelgjaran matematika karena pelaksanaan pembelajaran
matematika tidak hanya sekedar menyampaikan materi yang berupa angka, ataupun menghafal
rumus untuk menyelesaikan soa tetapi pembelgjaran matematika dilaksanakan untuk melatih
siswa bersikap kritis, kreatif, dan mandiri serta mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari
hari. siswa juga belgar dengan asyik dan menyenangkan serta materi yang dipelgari terasa
bermakna dalam kehidupan nyata siswa.

Seperti halnya siswadi SD di Kec Bluto dimana profesi orang tua siswa mayoritas berasal
dari petani dan nelayan. Sdainitu, di kecamatan Bluto, banyak potensi |okal dapat dimanafaatkan
sebagai media dalam pembelgjaran matematika seperti sentra kergjinan Batik, keris, penghasil
rumput laut, penghasil buah srikaya, hasil laut, kerupuk dan olahan makanan lainnya yang telah
terkenal menjadi potensi lokal daerah.
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Berdasarkan hal tersebut, latar belakang siswadan lingkungan siswadapat dijadikan sebagai
dasar pijakan dalam pemilihan penggunaan suatu model pembelgjaran matematika dimana
terdapat keterkaitan potensi lokal setiap daerah yang dapat dijadikan sebagai pendukung untuk
mencapa keberhasilan pendidikan yang bermakna. Oleh karenaitu, guru harus mampu memilih
model pembelgjaran yang tepat dalam mendesain pembel gjaran matematika.

Aplikasi nyata yang kita temukan dalam kehidupan sekitar siswa dapat dijadikan sebagai
media dalam pembelgjaran matematika. Peran guru tentunya menjadi hal penting dalam
mengarahkan dan mengaitkan pembelgjaran matematika dengan potensi lokal daerah. Melalui
media pembelgaran yang tepat, siswa dalam belgar matematika akan lebih konkret dan
konseptual .

Salah satu yang menjadi keunggulan daerah Bluto adalah Batik. Di Kec Bluto terdapat
beberapa sentra batik yang terdapat di beberapa desa yang ada di kec Bluto diantaranya desa
Pakandangan Barat, pakandangan tengah. Batik Pakandangan merupakan batik khas yang berasal
dari desa Pakandangan kec Bluto dimana batik Pakandangan banyak diproduksi ke luar Daerah,
khususnya di daerah Jawa. Dengan penggunaaan batik sebagai media pembelgjaran matematika
diharapkan akan membuat siswa belgjar dengan menyenangkan, asyik dan bermakna dengan
memnaf aatkan potensi unggul yang ada di Bluto.

Berdasarkan observasi awa terhadap beberapa SDN yang ada di Bluto, pembelgaran
matematika dalam kelas masih bersifat konvensional yakni guru memberikan materi,
memberikan contoh kemudian diberi soa untuk disdesaikan. Hal itu menjadi sesuatu yang rutin
dilakukan oleh guru kepada siswanya. Padahal belgjar matematika bukan hanya sekedar bisa
menghitung tetapi bagaimana siswa mampu memahami dan menjadikan pelgjaran matematika
menjadi sesuatu yang bermakna dan bermafaat dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelgjaran matematika pada satuan pendidikan Sekolah Dasar meliputi aspek-aspek
sebagai berikut: (1) bilangan, (2) geometri, (3) pengolahan data (Depdiknas, 2006), dengan
cakupan bilangan antara lain bilangan dan angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri
antara lain bangun dua dimensi, tiga dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi dan susunan
berkaitan dengan koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan perbandingan kuantitas suatu
obyek, penggunaan satuan ukuran dan pengukuran. Materi-materi tersebut tentunya tidak mudah
untuk menyampaikannya. Guru dituntut mampu menciptakan situasi pembelgjaran yang aktif,
kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan dalam proses pembelgjaran. Oleh karenaitu sebagai
sarana untuk menjadikan pembelgjaran lebih bermakna, kontekstual dan menyenangkan, media
batik dapat dijadikan salah satu media dalam pembel gjaran matematika.

Penggunaan batik sebagai media pembelgjaran matematika dapat diterapkan di kelas 1V SD
khususnya pada materi bidang datar, segi banyak dan sudut. Dalam belgjar matematika, siswa
harus merasa asyik dan menyenangkan sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pembel gjaran
matematika dapat terintegrasi dan dikaitkan dengan kebermaknaan dalam kehidupan. Sdlain itu
pembel gjaran matematika harus mampu menumbuhkan siswa untuk Iebih aktif, kreatif, inovatif
serta mampu mengaitkan antara apa yang dipelgjari dengan kehidupan nyata yang dialami oleh
siswa. Hal itu tentunya harus dikemas dalam suatu media pembel gjaran yang tepat karena proses
pembel gjaran tidak hanya meliputi aspek guru dan siswatetapi penggunaan media pembelgjaran
juga merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan pembel gjaran.

Salah satunya dengan mengimplementasikan media batik dalam pembel ajaran matematika
bagi siswa SD khususnya pada materi segi banyak dan sudut sebagai upaya melestarikan budaya
lokal kec Bluto Kab Sumenep. dengan memasukkan pemanfaatan potensi lokal yang ada di
lingkungan sekitar tempat tinggal sswa. Model pembelgjaran ini diharapkan dapat membuat
siswa tidak lagi merasa bosan dan merasa ngantuk saat proses belajar mengajar berlangsung.
Selain itu pengalaman siswadengan sesuatu yang sudah terbiasa dilihatnya di lingkungan sekitar
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siswa akan menjadikan pelgjaran lebih asyik dan menyenangkan karena masih mempelgjari
sesuatu yang berkaitan dengan kesehariaan siswa.

Penggunaan media batik dalam pembelgaran ini juga diharapkan dapat merangsang siswa
agar aktif, kreatif, inovatif dalam kegiatan belgjar mengajar serta menemukan kebermakanaan
terhadap apa yang dipelgjari karenaterintegrasi dengan kehitupan nyata yang dialami siswa. Dari
uraian di atas, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar siswa dengan media batik dalam pembel gjaran matematika pada materi
segi banyak

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas,
adapun tahapan dalam peneltian ini terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Aengbaja
Kene’ III Kec Bluto yang berjumlah 16 orang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan RPP,
unjuk kerja siswa yaitu lembar tes dan LKS, serta angket. RPP digunakan untuk merencanakan
proses pembel gjaran dengan media batik, unjuk kerja siswa yang berupa LK S digunakan untuk
melihat aktivitas siswa dalam pembelgjaran matematika dengan menggunakan media batik.
Lembar tes digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal -soal
matematika berbatuan media batik. Hasil angket digunakan untuk melihat perseps siswatentang
budaya yang ada di Madura khususnya budaya batik di kec Bluto.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2. Namun sebelum
tindakan dilakukan pada kedua siklus, dilihat terlebih dahulu kegiatan pembelgjaran pra siklus.
Dalam pelaksanaan tindakan, pada masing-masing siklus dilakukan 2 kali pertemuan.

Pra Siklus

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan dapat diperoleh prosentase
ketuntasan belgjar pada pra siklus diperoleh 6 siswatuntas sedangkan 10 orang siswatidak tuntas
dengan rataratanilai 62,5 dan prosentase siswa yang tuntas hanya 37,5%.

Tabel 1. Jumlah dan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa

Kriteria Jumlahsiswa  Prosentase
Tuntas 6 37,5
Tidak Tuntas 10 62,5
80
60 -
40 — -
20— - B
0
rata-rata tuntas  tidak
nilai tuntas

Gambar 1. Datarata-rata nilai dan ketuntasan hasil belajar siswa padatahap pra siklus

Dari hasil tersebut dapat digambarkan bahwasanya prosentase tingkat ketuntasan siswa
masih kurang dari 50% atau dapat dikatakan masih rendah. Selain itu data hasil angket yang
diberikan sebel um menggunakan media batik dalam pembel gjaran, menunjukkan 75% dari siswa
tidak mengetahui proses pembuatan batik yang merupakan potensi lokal daerah dimana siswa
tinggal.
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Berdasarkan hal tersebut selanjutnya dilakukan penelitian tindakan kelas dengan

menggunakan media batik dalam pembelgjaran pada materi segi banyak dengan 4 tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang terbagi dalam 2 siklusyaitu siklus | dan siklus

2.

Siklus|

1

Tahapan Perencanaan

Pada tahapan perencanaan, meliputi kegiatan pembuataan perangkat pembelgaran

seperti merancang silabus, RPP, bahan gjar, LAS, media pembelgjaran berbasis potensi lokal.
Pada materi segi banyak, guru menggunakan media batik pada materi segi banyak.

Tahapan Tindakan

Pada tahapan tindakan, penggunaan konteks batik sebagai potensi lokal kec Bluto akan

dikonstruksi ke dalam materi pembelgjaran yakni materi segi banyak dan sudut.

a Fase 1: Pendahuluan

Pada fase pendahuluan, guru mengawali proses pembelgaran kelas dengan
penayangan profil kec Bluto, dalam video profil tersebut siswa dapat mengamati kegiatan
sehari hari masyarakat Bluto dan keadaan lingkungan serta kehidupan sosial masyarakat
Bluto. Setelahitu, kemudian guru memintasiswauntuk memberikan argumen tentang apa
yang diamatinya. Dari pengamatan tersebut guru mengaitkan antara apa yang ditayangkan
dengan pembelgjaran yang akan disampaikan yaitu segi banyak dan sudut.

Pada materi segi banyak guru mengingatkan siswa kembali tentang benda datar.
Pada tahapan ini guru menanyakan kepada siswa secara acak dari tayangan yang telah
disaksikan, bangun datar apa sgja yang dijumpai dalam tayangan video. Pemutaran
tayangan video yang menggambarkan potensi daerah, merupakan pembelgaran unggul
dimana proses belgjar mengajar yang dikembangkan dalam rangka membel gjarkan semua
siswa berdasarkan potensi keunggulan yang ada di daerah Bluto. Dari kegiatan tersebut
diperoleh aktivitas siswa dimana siswa berebutan mengacungkan tangan untuk
menyebutkan benda-benda yang terdapat dalam tayangan video profil. Dalam hal ini siswa
terlihat sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelgjaran matematika.

Setelah guru menayangkan video profil kec Bluto, guru kemudian menggunakan
batik sebagai media pembelgjaran. Guru menayangkan video proses pembuatan batik dan
filosofi asal usul batik di Sumenep. Dalam proses pembelagjaran, guru juga menjelaskan
proses pembuatan kain batik dan filosofi penggunaan batik di jaman kergjaan keraton
Sumenep. Hal ini dilakukan selain siswa mengetahui tentang konsep dari materi yang
diberikan, siswa juga akan tahu makna dan proses pembuatan batik. Penggunaan media
batik dalam materi benda datar dan segi banyak merupakan pembelagjaran terintegras
dimana guru memadukan unsur potensi daerah ke dalam pembel ajaran matematika. Setelah
siswa mampu mengingat kembali materi terdahulu, kemudian guru menjelaskan tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapal.

Selain itu guru membagikan media batik dimana kain batik dipotong menjadi
bentuk segi empat, segitiga, dan persegi panjang dengan berbagai bentuk. Selain
mengingatkan kembali tentang materi yang telah lalu, guru juga menjelaskan motif dari
batik yang guru jadikan sebagai media pembelgjaran.

Dari kegiatan pendahuluan, terlihat bahwasanya kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan prasyarat dapat dikategorikan
telah terpenuhi
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b. Fase2: Presentasi materi

Setelah tujuan pembelgjaran disampaikan selanjutnya guru meminta siswa untuk
membentuk kelompok. Setelah kelompok terbagi, selanjutnya guru mempresentasikan
materi tentang segi banyak. Dalam mempresentasikan materi segi banyak, guru
menunj ukkan keberagaman batik yang dihasilkan oleh masyarakatkec Bluto. Dari gambar
tersebut, kemudian setiap kelompok diminta untuk berdiskusi menyebutkan bangun datar
yang terdapat pada gambar yang disgjikan dalam LK S dan kain batik yang dibagikan pada
setiap kelompok.

Dari kegiatan diskus tampak aktivitas siswa mencari benda datar yang terdapat
dalam kain batik dan gambar pada LAS. Setelah siswa dapat menyebutkan bangun datar,
kemudian siswa diminta untuk mengel ompokkan bangun datar yang termasuk segi banyak,
dan bangun datar yang bukan segi banyak. Dari kegiatan tersebut siswa dapat mengetahui
informasi baru tentang bangun yang termasuk segi banyak dan bangun yang tidak termasuk
segi banyak. Proses penemuan informasi baru dari apa yang siswa dapatkan melalui
pengamatan, merupakan proses pembel gjaran bermakna.

Kebermaknaan belgar sebagai hasil dari peristiwva mengajar ditandai oleh
terjadinya hubungan antara aspek-aspek, konsep-konsep, informasi atau situasi baru
dengan komponen-komponen yang relevan di dalam struktur kogniitif siswa.

. | \ - ety Y
. : o
Tz oy + = o
2 Pt - T o G - T 7

Gambar 2. .‘Deﬂain media béti yang dignékén ailam pefnbelajarz;n matematika

Selain siswa mampu membedakan bangun datar yang termasuk segi banyak dan
bukan segi banyak, siswajuga mempelgjari jenis sudut dan mengukur besaran sudut.

¢. Fase 3: Menemukan konsep
Pada fase ini, guru memberikan contoh dan non contoh dari konsep materi kepada
siswamenggunakan mediapembel gjaran batik yang dipotong dengan berbagai model. Dari
setiap kelompok yang telah ada siswa kembali dimintauntuk mengklasifikasi kembali segi
banyak yang ditemukan dari potongan-potongan batik tersebut. Selain itu siswa juga
diminta untuk menuliskan motif yang ditemukan pada pola kain batik atau gambar batik
pada LKS.

Setelah siswa menemukan kembali konsep segi banyak, kemudian siswa diminta
untuk menuliskan manfaat segi banyak dalam kehidupan sehari hari. Hal ini merupakan
pembelgjaran konseptual yang didalamnya juga tercipta pembelgjaran asyik karena
dikemas dengan model-model bangun datar yang terbuat dari batik berwarnawarni.
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Dari kegiatan di atas, kemudian siswa mempresentasikan dan menyebutkan di
depan kelas mana sgja bangun yang termasuk segi banyak dengan bangun yang bukan
termasuk segi banyak serta menjel askan konsep dari segi banyak. Dari hal itu dapat terlihat
bahwasanya siswa dapat diarahkan untuk mengintegrasikan pembelgjaran baru dengan
menghubungkan konsep itu dengan konsep-konsep lain dalam sebuah unit pelgaran.

d. Fase 4 : Membimbing kelompok belgjar

Setelah siswa menemukan konsep segi banyak, siswa melanjutkan mengerjakan
LAS yakni menyebutkan banyak sisi, banyak sudut, menuliskan perbedaan beberapa
bentuk geometri, menuliskan ciri-ciri segi banyak beraturan dan tidak beraturan, serta
melakukan pengukuran besaran sudut mendisdiskusi dengan anggota kelompoknya
lainnya. Dalam hal ini guru akan melihat aktivitas siswa bagaimana siswa mampu
membedakan segi banyak beraturan dan tidak berarturan serta mampu mengukur sudut.
Dalam hal ini guru melakukan pendampingan sebagai controling dari aktivitas yang siswa
lakukan.

e. Fase5: Menelaah pemahaman dan memberikan umpan balik
Setelah LAS dikerjakan oleh siswa pada masing-masing kelompok, selanjutnya
guru memberikan kesempatan pada kelompok untuk mempresentasikan kembali hasil
kegiatan sesuai dengan LAS yang telah dikerjakan dan meminta anggota kelompok lain
menanggapi hasil presentasi. Pada proses ini guru akan membimbing siswa untuk
menyimpulkan seluruh materi pembelgjaran yang baru sgja dipelgjari.

f. Fase 6: Pengembangan dan penyerapan

Pada tahapan ini siswa digak kembali untuk merefleksi apa yang telah
dipelgarinya dan hal-hal apa sgja yang telah ditemukan. Selanjutnya guru memberikan
instrumen tes untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap proses pembelgaran. Pada
lembar soal tes, siswadisgjikan kembali dengan potensi lokal kec Bluto yakni dalam hal ini
soal tes siswa dirancang menggunakan lembaran lembaran batik dimana siswa melakukan
eksperimen dengan menggunting beberapa bagian sampai siswa menemukan konsep segi
banyak. Selain itu siswa juga menghitung sudut yang belum diketahui dari bangun yang
telah disediakan dalam soal.

0. Fase 7: Menganalisis dan mengevaluasi
Padafaseini guru melakukan analisis penilaian untuk memperoleh hasil belgjar siswa
dari proses kegiatan yang telah dilakukan. Adapun penilaian yang dilakukan oleh guru
adalah soal tes hasil belgjar, kegiatan aktivitas siswa pada saat mengerjakan LAS, dan
angket respon siswa terhadap upaya pelestarian budaya batik di Madura

3. Tahapan Observasi
Untuk mendokumentasi kan tindakan pada pembel g aran matematika dengan media batik,
dilakukan observasi untuk mengetahui kesesuaian rencana pembelgjaran, serta untuk
mengetahui  perubahan, perkembangan atau hal-hal yang terjadi pada saat proses
pembelgjaran. Dari hasil tes dan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan
dapat diperoleh prosentase ketuntasan bel gjar Padasiklus | diperoleh 8 siswatuntas sedangkan
8 orang siswatidak tuntas dengan ratarata nilai 53,75 dan prosentase siswa yang tuntas 50%.

Tabel 2. Jumlah dan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa

Kriteria Jumlah siswa prosentase
Tuntas 8 50
Tidak Tuntas 8 50
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Gambar 3. Datarata-rata nilai dan ketuntasan hasil belajar siswa pada tahap siklus|

Dari hasil tersebut dapat digambarkan bahwasanya prosentase tingkat ketuntasan
siswa masih 50%. Selain itu data hasil angket yang diberikan pada siklus | menunjukkan 12
orang siswa rata-rata mencapai kategori sangat setuju penggunaan media batik dalam
pembel gjaran dan 4 orang siswa mencapai kategori setuju.

4. Tahapan Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan analisis, interpretasi, dan eksplanasi terhadap semua
informasi yang diperoleh dari observasi. Pada tahapan ini, guru menganalisis kekurangan,
hambatan dalam kegiatan pembelgaran. Hal-hal yang menjadi kekurangan, hambatan
diperbaiki untuk dilakukan perbaikan baik metode, strategi atau lainnya pada siklus
berikutnya. Dari hasil observasi pada siklus |, ditemukan pada fase presentas siswa kurang
optimal dalam menyimak presentasi dari kelompok lain. Hal ini dikarenakan pada saat
kelompok lain mempresentasikan materinya, anggota pada kelompok lainnya justru sedang
asyik dalam berdiskusi mengenai kain batik yang ada dihadapan siswa. Oleh karena itu pada
siklus kedua, guru mengganti fase presentasi materi dengan fase ekplorasi.

SikluslI
1. Tahapan Perencanaan
Pada tahapan perencanaan, meliputi kegiatan pembuataan perangkat pembelagjaran
seperti perbaikan dalam penyusunan RPP, bahan gar, LAS, dan penambahan media
pembel gjaran media batik

2. Tahapan Tindakan
Pada tahapan tindakan,digunakan kembali media batik dalam materi pembelgaran segi
banyak dan sudut.

a. Fase 1. Pendahuluan
Pada fase pendahuluan, guru mengawali proses pembelgaran kelas dengan
penayangan proses pembuatan barik dan jenis-jenis motif batik. Dari kegiatan tersebut
siswa dimnta untuk menyebutkan bentuk benda datar yang terdapat dalam motif batik
yang telah ditayangkan dalam video. Menyebutkan segi banyak, kemudian guru kembali
men;j el askan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

b. Fase2: Ekplorasi

Setelah tujuan pembelgjaran disampaikan selanjutnya guru meminta siswa untuk
membentuk kelompok. Kemudian guru membagikan kain batik dengan bentuk persegi
panjang dengan motif yang berbeda beda pada setiap kel ompok. Selanjutnya guru
meinta siswa untuk membuat tangram dengan berbaga lipatan yang diperoleh dan
digunting. kemudian siswa diminta untuk mengelompokkan bangun datar yang termasuk
segi banyak, dan bangun datar yang bukan segi banyak. Dari kegiatan eksplorasi tersebut,
diperoleh bentuk-bentuk segi banyak yang meruakan hasil ekploras kain batik yang
dipotong sedemikian hingga menjadi bentuk-bentuk segi banyak yang beraturan dan segi
banyak tidak beraturan.
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Selanjutnya setiap kelompok  diminta untuk berdiskusi menyebutkan bangun datar
yang telah dihasilkan, kemudian dicatat dalam LAS yang telah disediakan. Dari kegiatan
diskusi tampak aktivitas siswa mencari benda datar yang terdapat dalam kain batik hasil
ekploras kain batik tang digunting. Dari kegiatan tersebut siswa dapat mengetahui
informasi baru tentang bangun yang termasuk segi banyak bertauran dan tidak beraturan.

c. Fase 3: Menemukan konsep

Pada faseini, guru memberikan contoh dan non contoh dari konsep materi kepada
siswa menggunakan media pembelgjaran batik yang dipotong dengan berbagai model.
Dari setiap kelompok yang telah ada siswa kembali diminta untuk mengklasifikas
kembali segi banyak yang ditemukan dari potongan-potongan batik tersebut. Selain itu
siswajuga diminta untuk menuliskan motif yang ditemukan padapolakain batik. Setelah
siswa menemukan kembali konsep segi banyak, kemudian siswa dimnta untuk
menuliskan manfaat segi banyak dalam kehidupan sehari hari.

d. Fase4 : Membimbing kelompok belgjar
Setelah siswa menemukan konsep segi banyak, siswa melanjutkan mengerjakan
kembali LAS yakni menyebutkan banyak sisi, banyak sudut, menuliskan perbedaan
beberapa bentuk geometri, menuliskan ciri-ciri segi banyak beraturan dan tidak
beraturan, serta melakukan pengukuran besaran sudut mendisdiskusi dengan anggota
kelompoknya lainnya.

e. Fase5: Meneaah pemahaman dan memberikan umpan balik
Setelah LAS dikerjakan oleh siswa pada masing-masing kelompok, selanjutnya
guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk melihat hasil eksplorasi
kelompok lain. Pada proses ini guru akan membimbing siswa untuk menyimpulkan
seluruh materi pembel gjaran yang baru sgja dipelgjari.

f.  Fase 6: Pengembangan dan penyerapan
Pada tahapan ini siswa digak kembali untuk merefleks apa yang telah
dipelgjarinya dan hal-hal apa sgja yang telah ditemukan. Selanjutnya guru memberikan
instrumen tes untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap proses pembel gjaran.

g. Fase7: Menganalisis dan mengevaluasi
Pada fase ini guru melakukan analisis penilaian untuk memperoleh hasil belgar
siswa dari proses kegiatan yang telah dilakukan. Adapun penilaian yang dilakukan oleh
guru adalah sod tes hasil belgjar, kegiatan aktivitas siswa pada saat mengerjakan LAS,
dan angket respon siswaterhadap pelestarian budaya lokal

3. Tahapan Observasi
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan dapat diperoleh prosentase
ketuntasan belgjar Pada siklus |1 diperoleh 13 siswa tuntas sedangkan 3 orang siswa tidak
tuntas dengan ratarata nilai 63,13 dan prosentase siswa yang tuntas 81,25%

Tabel 3. Jumlah dan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa

Kriteria Jumlah siswa prosentase
T 13 81,25
Tt 3 18,75
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Gambar 4. Datarata-rata nilai dan ketuntasan hasil belajar siswa padatahap siklus||

Dari hasil tersebut dapat digambarkan bahwasanya prosentase tingkat ketuntasan siswa
sudah mencapai 81,25%. Selain itu data hasil angket yang diberikan pada siklus 1l
menunjukkan 14 orang siswa rata-rata mencapai kategori sangat setuju bahwa penggunaan
media batik dalam pembel ajaran matematika sebagai upaya pel estarian budayalokal ,2 orang
siswa mencapai kategori setuju

4. Tahapan Refleksi
Dari hasil observas pada siklus |1, dapat diketahui hasil tes belgjar siswa menunjukkan
sebanyak 13 orang siswa tuntas dari sebelumnya hanya terdapat 8 siswa pada siklus | yang
tuntas. Karena keterbatasan waktu, penditian ini dikhiri sampai pada kegiatan pembelgjaran
di sikluslI

Peningkatan Hasil Belajar Setiap Siklus
Berdasarkan hasil perolehan data dari pra siklus ke siklus |, dan dari siklus | ke siklus 11
dapat dilihat padatabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasl belajar siklus 1 dan 2

Kriteria PraSiklus  Siklusl  Siklusll
rata-ratanilai 52,5 53,75 63,125

tuntas 37,5 50 81,25
tidak tuntas 62,5 50 18,75

Dari tabel di atas dapat dilihat peningkatan rata-rata nila hasil belgar pada
maisng-masing siklus. Pada pra siklus rata-rata nilai siswa 52,5, sedangkan pada siklus |
rata-ratanya 53,75. Terjadi peningkatan nilai 1,25. Sedangkan pada siklus Il rata-rata nilai yang
diperoleh siswa 63,13. Dari siklus | ke siklus 11, terjadi peningkatan nilai 9,38. Data peningkatan
pada masing-masing siklus dapat digambarkan pada diagram berikut ini.

100
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60 _
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20
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) \}%\ NS tidak tuntas

Gambar 5. Diagram peningkatan hasil belajar

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwasanya pelaksanaan pembelgjaran
matematika dengan menggunakan media batik pada materi segi banyak dapat meningkatkan hasil
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belgjar siswa yakni terjadi peningkatan 31,25% dari perolehan siklus | ke siklus Il. Saran
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Penggunaan media batik dalam pembel gjaran matematika dapat digunakan pada materi
lain selain segi banyak seperti geometri, dan materi lainnya sehingga pembelgaran
matematika di tingkat SD |ebih bersifat konkret

b. Pelestarian budayalokal masing-masing daerah, dapat dikembangkan dan dipertahankan
agar tetap menjadi keunggulan daerah yang terus bertahan di tengah persaingan global,
bukan hanya budaya batik, tetapi budaya dan potensi-potensi lainnya.
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